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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of mind mapping on the learning
motivation of class VIII of Junior High School 12 Tarakan in the academic year 2018/2019. This
study uses a quantitative approach type quasi experimental design in the form of nonequivalent
control group design. The population of this study is 191 eighth grade students of Junior High
School 12 Tarakan. The research sample consisted of 20 students divided into the experimental
group and the control group. Data collection method uses the AMS (Academic Motivation Scale)
scale with a Likert scale. This study uses the relliabel formula to test the validity of the AMS
(Academic Motivation Scale) scale with the results of 49 statement items there are 24 valid items.
The data analysis technique in this study is descriptive statistical analysis and inferential analysis
hypothesis testing using the SPSS 24.0 for Windows program mann whitney u.

Based on the results of statistical data analysis results of the calculation of the mann
whitney u using SPSS 24.0 for windows obtained a significance value = 0.000 <a = 0.05. This
shows the significance value of less than 0.05 can be concluded that the hypothesis is accepted,
which means that there is an influence of mind mapping on the learning motivation of VIII
graders in Tarakan 12 Middle School in 201/2019 Academic Year.

Keywords: Mind Mapping, Learning Motivation

kegiatan pembelajaran di sekolah, kita

Siswa adalah salah satu komponen
manusiawi yang menempati posisi sentral
dalam proses belajar. Pada proses belajar,
siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-
cita, memiliki tujuan dan ingin mencapainya
secara optimal (Sadirman, 2016). Oleh sebab
itu untuk mencapai tujuan tersebut maka
dibutuhkan motivasi belajar.

Belajar merupakan hal yang sangat
penting untuk dilakukan, segenap kegiatan
pendidikan atau kegiatan  pembelajaran
diarahkan guna mencapai tujuan
pembelajaran. Belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi di
lingkungannya yang menyangkut kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Menurut Djamrah (2015), belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi  dengan lingkungannya. Dalam
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dihadapkan dengan sejumlah karekteristik
siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang
dapat menempuh kegiatan belajarnya secara
lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan,
namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa
yang justru dalam belajarnya mengalami
berbagai masalah .

Menurut  Slameto (2013), bahwa pada
tahap ini di mana pekerjaan sekolah paling
menantang bagi siswa (tidak terlalu sulit atau
terlalu mudah), siswa-siswa dengan tingkat
kecemasan yang rendah berprestasi lebih baik
dari pada siswa-siswa dengan tingkat
kecemasan yang tinggi. Manfaat dari teknik
desensitisasi  sistematis untuk melemahkan
respon terhadap stimulus yang tidak
menyenangkan dan mengenalkan stimulus
yang berlawanan Dengan pengkondisian
klasik respon-respon yang tidak di kehendaki
dapat di hilangkan secara bertahap.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal
yang saling mempengaruhi. Siswa akan giat
belajar jika mempunyai motivasi dalam
belajar (Kompri, 2016).
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Berdasarkan hasil observasi awal di SMP
Negeri 12 Tarakan pada tanggal 21 Januari
2018, ditemukan bahwa terdapat beberapa
siswa yang memiliki perilaku motivasi belajar
rendah seperti kurang percaya diri, siswa yang
keluar masuk kelas, siswa yang malas
mencatat pelajaran, mencontek pada saat
ujian, siswa tidak mendengarkan penjelasan
guru dengan baik, dan seringnya dikeluarkan
oleh guru dari kelas karena tidak membawa
buku pelajaran ataupun tidak mengerjakan PR
yang diberikan guru. Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara dari guru bimbingan dan
konseling, masih banyak siswa vyang
mengalami motivasi belajar rendah. Hal ini
ditunjukkan melalui perilaku siswa dimana
masih banyak siswa yang acuh  tak
acuh dalam proses pembelajaran yakni, siswa
ribut dengan temannya saat pelajaran
berlangsung, siswa tidak bisa menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa
mengganggu teman saat belajar, tidak
memperhatikan penjelasan guru di dalam
kelas, tidak membawa buku, dan siswa tidak
perduli terhadap ulangan harian yang tidak
diikuti.

Peneliti  tidak  hanya  melakukan
wawancara pada guru bimbingan dan
konseling saja, melainkan pada salah satu
guru mata pelajaran di SMPN 12 Tarakan
bahwa pada saat proses pembelajaran, guru
hanya memberikan metode pembelajaran
yang kurang menarik (monoton) seperti
ceramah, tanya jawab, tugas kelompok, dan
tugas individu. Guru disekolah mempunyai
peran penting, khususnya di SMPN 12
Tarakan. Pada proses pembelajaran guru
menjadi tokoh utama dalam memberikan
pemahaman tentang pelajaran yang diberikan.
Daryanto (2009), mengatakan bahwa agar
proses pembelajaran tidak membosankan,
guru pun dituntut untuk memiliki metode
pembelajaran yang berbeda, kreatif, menarik,
dan mudah dipahami oleh siswa. Salah satu
metode pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan  yaitu  melalui  metode
pembelajaran mind mapping.

Mind mapping merupakan sebuah
catatan yang dapat diringkas. Menurut Buzan
(2005) mind mapping merupakan peta rute
yang hebat bagi ingatan, maka siswa dapat
menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa
sehingga cara kerja alami otak dilibatkan
sejak awal dan mengingat informasi akan
lebih mudah dan lebih bisa diandalkan

daripada menggunakan pencatatan tradisonal.
Berdasarkan pemaparan latar  belakang
tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Mind
Mapping Terhadap

Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 12 Tarakan Tahun Pelajaran
2018/2019”.

METODE PENELITIAN

Belajar merupakan hal yang sangat
penting untuk dilakukan, segenap kegiatan
pendidikan atau  kegiatan  pembelajaran
diarahkan guna mencapai tujuan
pembelajaran. Belajar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi di
lingkungannya yang menyangkut kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Menurut Djamrah (2015), belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi  dengan lingkungannya. Dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah, kita
dihadapkan dengan sejumlah Kkarekteristik
siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang
dapat menempuh kegiatan belajarnya secara
lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan,
namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa
yang justru dalam belajarnya mengalami
berbagai masalah .

Menurut  Slameto (2013), bahwa pada
tahap ini di mana pekerjaan sekolah paling
menantang bagi siswa (tidak terlalu sulit atau
terlalu mudah), siswa-siswa dengan tingkat
kecemasan yang rendah berprestasi lebih baik
dari pada siswa-siswa dengan tingkat
kecemasan yang tinggi. Manfaat dari teknik
desensitisasi sistematis untuk melemahkan
respon terhadap stimulus yang tidak
menyenangkan dan mengenalkan stimulus
yang berlawanan Dengan pengkondisian
klasik respon-respon yang tidak di kehendaki
dapat di hilangkan secara bertahap.

Jenis penelitian yang digunakan disini
ialah penelitian Quasi eksperimental design.
Desain penelitian ini adalah Nonequevalent
Control Group Design. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 12 Tarakan.
Penelitian  ini merupakan  penelitian
eksperimen semu dimana dalam penelitian ini
diberikan  perlakuan kepada kelompok



eksperimen  berupa layanan bimbingan
kelompok dengan mind mapping, sedangkan
pada kelompok kontrol diberi pretest dan
posttest. Kelompok eksperimen diberi pretest
dan posttest dari kelompok yang tidak diberi
perlakuan  sebagai  kelompok  kontrol
(Sugiyono, 2015).

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Adapun populasi di SMP Negeri 12
Tarakan kelas VIII berjumlah 191 dan
menggunakan puposive sampling sebagai
pengambilan sampel berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu.

TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala.
Data dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan inferensial

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pada hasil analisis data statistik
menggunakan uji  mann  whitney u
menunjukkan nilai signifikan = 0.000 < a =
0.05. Hal ini menunjukkan nilai signifikan
kurang dari 0.05. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis diterima, yang
berarti ada pengaruh mind mapping terhadap
motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP
Negeri 12 Tarakan Tahun  Pelajaran
2018/2019.

Perbedaan skor  pada hasil
penelitian menunjukkan adanya  peningkatan
yang signifikan pada skor motivasi belajar
siswa, sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Pada kelompok eksperimen dalam
aspek intrinsik diperoleh skor total pretest 260
dan posttest 362 yang artinya skor dikatakan
meningkat. Pada aspek ekstrinsik, diperoleh
total skor pretest 202 dan posttest 283,
sehingga skor dikatakan meningkat. Pada
aspek amotivasi, diperoleh total skor pretest
50 dan posttest 87 sehingga perolehan skor
dikatakan meningkat. Sedangkan, kelompok
kontrol pada aspek intrinsik diperoleh total
skor pretest 313 dan posttest 288, sehingga
skor dikatakan ada penurunan. Pada aspek
ekstrinsik total skor pretest 230 dan posttest
215 sehingga perolehan skor dikatakan
menurun. Pada aspek amotivasi total skor
pretest 75 dan posttest 62 maka dikatakan ada
penurunan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan uji
mann whitney u yang menggunakan SPSS 24.0
for windows diperoleh nilai
signifikansi = 0.000 < a = 0.05. Hal ini
menunjukkan nilai signifikan kurang dari 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
mind mapping terhadap motivasi belajar siswa
kelas V11 di SMP Negeri 12 Tarakan Tahun
pelajaran 2018/2019, atau dengan kata lain
bahwa perlakuan berupa mind mapping
berpengaruh dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kels V111 di SMP Negeri 12
Tarakan Tahun pelajaran 2018/2019
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